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ABSTRAK

Penelitian dimulai tanggal 07 November 2021 sampai 10 Maret 2022 bertujuan menganalisis hubungan
volume ambing terhadap kualitas susu sapi perah PFH. Kegunaan: bagi peternak, acuan melakukan budidaya
ternak. Bagi masyarakat, sebagai informasi dan pengetahuan. Menggunakan materi: sampel susu murni 15 ekor
sapi perah PFH periode laktasi 3, bulan laktasi 4. Menggunakan metode observasi pengumpulan data secara
primer, untuk mengetahui hubungan volume ambing terhadap kualitas susu menggunakan analisis regresi linear
sederhana. Hasil penelitian: rataan volume ambing sebesar 17843,6 cm3, Protein susu 2,90%, lemak susu 4,10%
dan total solid susu 12,30%. Hubungan volume ambing terhadap protein Y= 2,867+0,001x, peningkatan volume
ambing satu satuan meningkatkan protein 0,001%. Nilai koefisien korelasi (r=0,03), koefisien determinan
(R=0,12%) artinya 0,12% protein dipengaruhi volume ambing. Hubungan volume ambing terhadap lemak Y2=
4,216-0,007x, peningkatan volume ambing satu satuan menurunkan lemak susu 0,007%. Nilai koefisien korelasi
(r=-0,07), koefisien determinan (R=0,45%) artinya 0,45% lemak dipengaruhi volume ambing. Hubungan volume
ambing terhadap total solid Y3= 11,536+0,004x, peningkatan volume ambing satu satuan meningkatkan total
solid 0,004%, nilai koefisien korelasi (r=0,21). Koefisien determinan (R=4,24%) artinya 4,24% total solid
dipengaruhi volume ambing. Kesimpulan: Hubungan volume ambing terhadap kualitas susu Di Peternakan
Rakyat Desa Panditan memiliki hubungan positif dan negatif. Peningkatan volume ambing satu satuan akan
meningkatkan protein 0,001%. Peningkatan volume ambing satu satuan akan menurunkan lemak 0,007%.
Peningkatan volume ambing sebesar satu satuan meningkatkan total solid 0,004%. Saran: bagi peternak, terus
meningkatkan pengetahuan serta menyerap teknologi dan inovasi baru. Perlu penelitian lebih lanjut tentang
pengaruh manajemen pakan, interval pemerahan, jenis pakan dengan kualitas susu.
Kata kunci : volume ambing, kualitas susu (protein, lemak dan total solid)

RELATIONSHIP BETWEEN UDDER VOLUME TO QUALITY OF PFH DAILY
COW'S MILK IN LOCAL FARMERS IN PANDITAN VILLAGE, LUMBANG
SUB-DISTRICT, PASURUAN DISTRICT

ABSTRACT

The study began on November 7, 2021 until March 10, 2022, aiming to analyze the relationship
between udder volume and the quality of PFH dairy cows' milk. Uses: breeding, a reference for cultivating
livestock. For local farmers, as information and knowledge. Materials: fresh milk sample of 15 PFH dairy cows’
lactation period 3, lactation month 4. Using primary data collection observation method, to determine
relationship between udder volume and milk quality using simple linear regression analysis. The results: the
average volume of the udder is 17843.6 cm3, 2.90% milk protein, 4.10% milk fat and 12.30% total solid milk.
The relationship between udder volume and protein Y= 2.867+0.001x, one unit increase in udder volume
increases protein by 0.001%. The value of the correlation coefficient (r=0.03), the determinant coefficient
(R=0.12%) means that 0.12% of the protein is affected by the volume of the udder. The relationship between
udder volume and fat Y2= 4.216-0.007x, one unit increase in udder volume reduces milk fat by 0.007%. The
correlation coefficient value (r=-0.07), the determinant coefficient (R=0.45%) means that 0.45% fat is affected
by the volume of the udder. The relationship between udder volume and total solid Y3= 11.536+0.004x, one unit
increase in udder volume increases total solid by 0.004%, correlation coefficient value (r=0.21). The coefficient
of determinant (R=4.24%) means that 4.24% of the total solid is affected by the volume of the udder.
Conclusion: The relationship between udder volume and milk quality in Panditan Village People's Farm has a
positive and negative relationship. One unit increase in udder volume will increase protein by 0.001%. One unit
increase in udder volume will reduce fat by 0.007%. An increase in udder volume by one unit increases the total
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solid by 0.004%. Suggestion: for breeders, continue to increase knowledge and absorb new technologies and
innovations. Further research is needed on the effect of feed management, milking interval, type of feed on milk

quality.

Keywords: Udder volume, milk quality (protein, fat and total solid)

PENDAHULUAN

Susu sapi perah merupakan bahan pangan
yang sangat tinggi gizinya, karena itu susu
merupakan komoditas yang sangat mudah rusak,
apabila penanganannya tidak baik, maka akan
timbul penyakit yang berbahaya sehingga perlu
perhatian khusus untuk pemeliharaan
danpenanganan pada waktu pemerahan ataupun
sesudah pemerahan agar diperoleh susu yang
berkualitas. Di Indonesia kebutuhan susu semakin
meningkat seiring bertambahnya tahun. Pada tahun
2020 produksi susu segar nasional sebesar
221.868,95 liter untuk seluruh Indonesia sehingga
hanya dapat mencukupi sekitar 20% kebutuhan
nasional, sehingga sebagian besar sisanya harus
diimpor, oleh Kkarena itu untuk meningkatkan
produksi susu dalam negeri perlu peningkatan
jumlah populasi dan produktivitas sapi perah serta
dukungan dari pemerintah dalam memberikan
subsidi pada masyarakat ~ (Anonimus, 2020).
Faktor-faktor yang mempengaruhi produksi susu
menurut Hartanto, Dian dan Rudi (2019) : bangsa
sapi, umur, ukuran badan dan volume ambing.
Sesuai dengan penelitian Damayanti, Hartanto dan
Sambodho  (2020)terdapat  hubungan  yang
signifikan antara volume ambing dengan produksi
susu. Sedangkan besar puting, panjang puting dan
lingkar puting tidak terdapat hubungan yang
signifikan  terhadap  produksi  susu.Setelah
mengetahui  faktor-fator yang mempengaruhi
peroduksi susu perlu juga diketahui faktor-faktor
yang mempengaruhi kualitas susu.

Menurut Agustina, Firmansyah dan Nahri
(2015) faktor-faktor yang mepengaruhi kualitas
susu antara lain manajemen pemeliharaan,
manajemen pemberian pakan, kebersihan kandang,
kebersihan peralatan, dan masa laktasi.Selain faktor
tersebut jumlah produksi susu yang dihasilkan
berbanding terbalik dengan nilai persentase kadar
protein dan kadar lemak yang didapatkan, misalkan
saat hasil produksi susu tinggi maka hasil
persentase komposisi protein dan lemak cenderung
menurun (Dian, Dian dan Rudy, 2019). Peternakan
Rakyat Desa Panditan, Kecamatan Lumbang,
Kabupaten Pasuruan masih kurang memperhatikan
kualitas susu yang diproduksi karena minimnya
pengetahuan dan alat yang memadai sehingga
mereka kerap menjual hasil produksi susu dengan
harga jual yang lebih murah, dengan jalur penjualan
melalui KUD setempat. Berdasarkan latar belakang
diatas maka diperlukan adanya penelitian hubungan

antara volume ambing dengan kualitas susu sapi
perah PFH di Peternakan Rakyat Desa Panditan.
Tujuan dari penelitian ini adalah menganalisis
hubungan antara volume ambing terhadap kualitas
susu.

MATERI DAN METODE

Penelitian ini dilakukan di Peternakan
Rakyat Desa Panditan Kecamatan Lumbang
Kabupaten Pasuruan. Pelaksanaan penelitian ini
pada tanggal 07 November 2021 sampai dengan 10
Maret 2022. Materi yang digunakan adalah susu
murni dari 15 ekor sapi perah Peranakan Friesian
Holstein (PFH) pada masa laktasi 3 dan bulan
laktasi 4 dengan manajemen pakan yang sama.

Metode yang digunakan pada penelitian ini
merupakan metode observasi dengan teknik
pengumpulan data secara primer. Variabel yang
diamati adalah : volume ambing sapi perah PFH,
dan kualitas susu (protein, lemak dan total
solid).Analisis data pada penelitian ini adalah
analisis regresi linear sederhana digunakan untuk
mengetahui hubungan variabel independen (X)
secara sendiri-sendiri terhadap variabel dependen
(Y). Secara matematis ditulis sebagai berikut :
(Anis dan Dian, 2020) :

Y=a+bX1l+bX2+bX3+e

Dimana :

X = Volume Ambinga = Konstanta

Y1 = Protein b = Koefisien
Y2 = Lemake = eror

Y3 = Total Solid

HASIL DAN PEMBAHASAN

Volume Ambing Sapi Perah PFH

Hasil pengukuran volume ambing dilakukan
sebelum pemerahan dan setelah pemerahan pada
pagi dan sore haridengan mengukur panjang
ambing, tinggi ambing dan lebar ambing. Penelitian
ini menggunakan data volume ambing sebelum
peroses pemerahan dengan mengalikan nilai rata-
rata panjang ambing, tinggi ambing dan lebar
ambing, dapat dilihat pada Tabel 1.
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Tabel 1. Rata-rata Volume Ambing Sapi Perah PFH

Rata-Rata VVolume Ambing /cm®
Panjang Ambing 45,3
Tinggi Ambing 18,2
Lebar Ambing 21,5
VVolume Ambing 17843,6

Berdasarkan Tabel 1 diketahui bahwa nilai
rata-rata volume ambing sebelum pemerahan
sebesar 17843,6 cm® dengan nilai rata-rata panjang
ambing sebesar 45,3 cm® nilai rata-rata tinggi
ambing sebesar 18,2 cm® dan nilai rata-rata lebar
ambing sebesar 21,5 cm®.

Kualitas Susu

Hasil uji kualitas susu sapi perah PFH
diperoleh dari hasil pemerahan pagi dan sore hari
kemudian sampel dihomogenkan, pengujian
dilakukan di laboratorium, hasil dapat dilihat pada
Tabel 2.

Tabel 2. Rata-rata kualitas susu sapi perah PFH

Kualitas Susu Rata-rata (%)
Protein 2,90
Lemak 4,10
Total Solid 12,30

Berdasarkan Tabel 2 diketahui bahwa rata-
rata nilai kandungan protein pada sapi perah PFH
dengan masa laktasi 3 bulan ke 4 sebesar 2,90%.
Kandungan protein susu dipengaruhi oleh beberapa
faktor yakni jenis pakan dan masa laktasi. Hal ini
sesuai dengan pendapat Bakti, dkk (2016) bahwa
pemberian pakan konsentrat pada ternak akan
meningkatkan kandungan protein pada susu serta
memberikan energi yang lebih banyak dalam
membentuk asam amino yang berasal dari protein
mikroba, karena kadar protein dipengaruhi oleh
rasio antara hijauan dan konsentrat yang diberikan.

Sedangkan kandungan lemak sebesar 4,10%.
Tingginya kadar lemak pada susu dipengaruhi oleh
pakan yang diberikan pada ternak, berdasarkan
hasil  penelitian  Mohammad, dkk. (2017)
menyatakan bahwa pakan konsentrat yang
diberikan pada ternak dengan jumlah yang banyak
dapat menurunkan kadar lemak pada susu.
Sedangkan di tempat penelitian pemberian pakan
terhadap sapi perah lebih banyak diberikan pakan
hijauan, hal inilah yang menyebabkan kadar lemak
susu tinggi.

Kandungan total solid sebesar 12,30%.
Kandungan total solid lebih besar dari pada
kandungan kualitas lainnya disebabkan karena
adanya perubahan kandungan protein  susu.
Firmansyah (2018) telah mengkaji bahwa tinggi

rendahnya kandungan total solid dipengaruhi oleh
besar kecilnya kadar kandungan protein dan lemak
pada susu. Semakin besar kadar protein susu
sedangkan kandungan lemak kecil maka total solid
pada susu rendah begitu juga sebaliknya jika
protein kecil, lemak besar maka total solid susu

tinggi.

Hubungan Volume Ambing Terhadap Kualitas
Susu

Untuk mengetahui hubungan antara volume
ambing dengan kualitas susu apakah memiliki
hubungan positif atau negatif dengan cara analisis
regresi linear sederhana sehingga menghasilkan
persamaan regresi seperti Tabel 3.

Tabel 3. Persamaan regresi dan koefisien kolerasi
volume ambing terhadap kualitas susu

Variabel Persamaan Regresi R
Protein Y =2,867 + 0,001 0,03
Lemak Y2 =4,216 -0,007 -0,07
Total Solid Y3=11,536 + 0,004 0,21

1. Persamaan regresi volume ambing terhadap
protein
Diperoleh hubungan yang berpengaruh
positif antara volume ambing terhadap protein susu
karena nilai b yang didapatkan bernilai positif
sehingga diperoleh persamaan regresi Y = 2,867 +
0,001x artinya setiap peningkatan volume ambing
sebesar 1 satuan maka akan meningkatkan protein
pada susu sebesar 0,001%. Nilai koefisien korelasi
yang diperoleh r = 0,03 sehingga dapat diartikan
bahwa hubungan antara volume ambing tidak
berpengaruh secara signifikan/lemah terhadap
protein susu dan membentuk hubungan linear
positif, dimana semakin rendahnya nilai variabel x
maka akan berpengaruh terhadap menurunnya nilai
Y.
2. Persamaan regresi volume ambing terhadap
lemak
Diperoleh hubungan yang berpengaruh
negatif antara volume ambing terhadap lemak susu
karena nilai b yang didapatkan bernilai negatif
sehingga diperoleh persamaan regresi Y = 4,216 -
0,007x artinya setiap peningkatan volume ambing
sebesar 1 satuan maka akan menurunkan nilai
lemak susu sebesar 0,007% dengan nilai r = - 0,07
dapat diartikan bahwa hubungan variabel volume
ambing terhadaplemak pada susu PFH lemah, serta
membentuk hubungan linear negatif, sehingga
semakin tinggi nilai variabel x maka akan
berpengaruh terhadap rendahnya nilai variabel Y.
3. Persamaan regresivolume ambing terhadaptotal
solid
Diperoleh hubungan yang berpengaruh
positif antara volume ambing terhadap total solid
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pada susu karena nilai b yang didapatkan bernilai
positif sehingga diperoleh persamaan regresi Y3 =
11,536 + 0.004x artinya setiap peningkatan volume
ambing sebesar 1 satuan maka akan meningkatkan
total solid pada susu sebesar 0,004% serta nilai r =
0,21 sehingga dapat diartikan bahwa hubungan
variabel volume ambing terhadap total solid pada
susu lemah, sehingga tidak berpengaruh secara
signifikan dan membentuk hubungan linear positif,
jika nilai variabel x rendah maka nilai variabel Y
akan rendah juga.

Nilai Determinasi Volume Ambing Terhadap
Kualitas Susu

Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh
antara volume ambing terhadap kualitas susu
apakah memiliki pengaruh yang kuat atau tidak,
dengan cara melihat nilai analisis regresi linear
sederhana yakni dengan memangkatkan nilai
koefisien korelasi yang diperoleh. Untuk lebih
jelasnya dapat dilihat seperti Tabel 4.

Tabel 4. Nilai Determinasi Volume Ambing
Terhadap Kualitas Susu

Kualitas Susu R
Protein 0,12
Lemak 0,45
Total Solid 4,24

1. Pengaruh volume ambing terhadap protein

Diperoleh nilai  koefisien  determinasi
sebesar R= 0,12 yang artinya0,12%kandungan
protein pada susu sapi perah PFH di Peternakan
Rakyat Desa Panditan dipengaruhi oleh volume
ambing sedangkan sisanya 99,88% dipengaruhi
oleh faktor lainnya yaitujumlah produksi dan jenis
pakan. Dari hasil perhitungan tersebut dapat
diartikan bahwa volume ambing tidak berpengaruh
secara signifikan dengan protein susu karena nilai
koefisien determinasi < 50%. Protein susu
dipengaruhi  oleh  jumlah  produksi  susu,
berdasarkan dari hasil penelitian Dwiki (2021)
jumlah produksi susu sapi perah PFH di tempat
penelitian sebesar 14,12 liter/ekor/hari. Produksi
susu tersebut relatif tinggi sehingga menyebabkan
kadar protein rendah. Hal ini sesuai dengan
penelitian Meta (2013) yang menyatakan bahwa
jika produksi susu relatif tinggi maka kadar protein
menurun, sedangkan jika produksi susu relatif
rendah maka kadar protein tinggi.

Jenis pakan yang memiliki kandungan
protein tinggi adalah pakan jenis konsentrat
sehingga, hal ini sesuai dengan penelitian Riski,
Purwanto dan Atabany (2016) yang menyatakan
bahwa nilai protein susu dipengaruhi oleh
pemberian konsentrat, semakin tinggi pemberian
konsentrat maka semakin tinggi kadar protein susu.

Selain itu, Syarif, Harjanti dan Santoso (2014) juga
menyatakan bahwa kandungan zat protein dalam
pakan yang dikonsumsi oleh ternak akan digunakan
untuk sintesis protein susu. Proses sintesis protein
susu terjadi dalam sel-sel epitel alveoli dan
dikontrol oleh gena yang berisi DNA. Proses inilah
yang membentuk beberapa asam amino menjadi
protein (Bakti dkk., 2016).

2. Pengaruh volume ambing terhadap lemak

Diperolen nilai  koefisien  determinasi
sebesar R= 0,45 yang artinya 0,45%kandungan
lemak pada susu dipengaruhi oleh volume ambing
sedangkan 99,55% dipengaruhi oleh faktor-faktor
lain, selain variabel yang diteliti seperti manajemen
pemeliharaan dan interval pemerahan.

Dari perhitungan tersebut dapat disimpulkan
bahwa volume ambing tidak berpengaruh secara
signifikan dengan lemak pada susu sapi perah PFH
di Peternakan Rakyat Desa Panditan karena nilai
koefisien determinasi lebih kecil dari 50%,
sehingga faktor yang mempengaruhi kadar lemak
pada susu adalah faktor genetik, pakan, cara
pemeliharaan, iklim, masa laktasi, dan kesehatan
hewan (Ratna, Olan dan Muhammad, 2020).
Interval waktu pemerahan yang lebih lama dapat
menurunkan kadar lemak pada pemerahan
selanjutnya, sebaliknya jika selang  waktu
pemerahan pendek dapat mempengaruhi hasil
produksi yang didapatkan lebih rendah serta
persentase lemak yang tinggi (Bakti dkk., 2016).

3. Pengaruh volume ambing terhadap total solid

Diperolen nilai  koefisien  determinasi
sebesar R= 4,24 yang artinya 4,24% kandungan
total solid pada susu sapi perah PFH pada
Peternakan Rakyat Desa Panditan dipengaruhi oleh
volume ambing sedangkan sisanya 95,75%
dipengaruhi oleh faktor-faktor lain seperti jenis
pakan yang dikonsumsi dan faktor internal
peternak.

Dari  hasil penelitian tersebut dapat
disimpulkan  bahwa volume ambing tidak
berpengaruh secara signifikan dengan total solid
pada susu sapi perah PFH karena nilai koefisien
determinasi lebih kecil dari 50% sehingga dapat
diartikan bahwa total solid pada susu dipengaruhi
oleh faktor lainnya. Hal ini sesuai dengan hasil
penelitian Firmansyah (2018) bahwa total solid
dipengaruhi oleh musim, lokasi tempat peternakan,
dan faktor internal dari peternak. Selain itu total
solid yakni gabungan dari kandungan protein dan
lemak susu, seperti peryataan Vergi, Suprayogi dan
Sayuthi (2015) bahwa semakin tinggi protein dan
lemak maka semakin tinggi kadar total solid susu.
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KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Hubungan antara volume ambing terhadap
kualitas susu sapi perah PRH Di Peternakan Rakyat
Desa Panditan memiliki hubungan positif dan
negatif. Setiap peningkatan volume ambing sebesar
satu satuan akan meningkatkan kandungan protein
pada susu sebesar 0,001%. Setiap peningkatan
volume ambing sebesar satu satuan akan
menurunkan kandungan lemak pada susu sebesar
0,007%. Dan setiap peningkatan volume ambing
sebesar satu satuan akan meningkatkan kandungan
total solid pada susu sebesar 0,004%.

Saran

Bagi peternak, diharapkan untuk terus
meningkatkan pengetahuan dan keterampilan
terutama manajemen pakan serta mampu menyerap
teknologi dan inovasi-inovasi baru yang dapat
meningkatkan kualitas susu. Perlu penelitian lebih
lanjut tentang pengaruh manajemen pakan, interval
pemerahan, jenis pakan dan  manajemen
pemeliharaan dengan kualitas susu.
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